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ABSTRAK 

Kinerja merupakan hal yang penting bagi perusahaan atau organisasi serta dari 

pihak karyawan itu sendiri. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 

yang berhubungan  dengan lingkungan perusahaan atau organisasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh insentif, beban kerja 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Eden Hotel Kuta Bali. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan Eden Hotel Kuta Bali pada 

tahun 2020. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 46 orang dan teknik analisis data 

yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi linear berganda. Selain 

itu, dalam penelitian ini juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

heteroskedastisitas dan multikolinearitas. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Insentif berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada Eden Hotel Kuta Bali. Beban kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Eden Hotel Kuta Bali. Lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Eden Hotel Kuta 

Bali. 

 

Kata kunci : Kinerja karyawan, insentif, beban kerja, lingkungan kerja. 

 

ABSTRACT 

Performance is important for the company or organization as well as for the 

employees themselves. Employee performance is influenced by several factors, both 

related to the company or organization environment. This study aims to examine and 

obtain empirical evidence of the effect of incentives, workload and work environment on 

employee performance at Eden Hotel Kuta Bali. 

The population of this study were all employees of Eden Hotel Kuta Bali in 

2020. The sample in this study was 46 people and the data analysis technique used to 

test the hypothesis was multiple linear regression analysis. In addition, in this study, the 

classical assumption test was also carried out which included tests for normality, 

heteroscedasticity and multicollinearity. 

The results showed that incentives have a positive and significant effect on 

employee performance at Eden Hotel Kuta Bali. Workload has a positive and significant 

effect on employee performance at Eden Hotel Kuta Bali. The work environment has a 

positive and significant effect on employee performance at Eden Hotel Kuta Bali. 

 

Keywords: Employee Performance, Incentives, Workload, Work Environment. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Edison (2016)  kinerja 

adalah hasil dari suatu proses yang 

mengacu dan diukur selama periode waktu 

tertentu berdasarkan ketentuan atau 

kesepakatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. kinerja menjadi cerminan 

kemampuan dan keterampilannya dalam 

pekerjaan tertentu yang akan berdampak 

pada reward dari perusahaan. 

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

insentif, instrumen yang penting dalam 

jalannya suatu organisasi agar tujuan 

organisasi dapat tercapai dengan efektif 

sesuai dengan harapan. Dengan adanya 

insentif dapat mendorong bagi karyawan 

untuk bekerja lebih baik agar kinerja 

karyawan dapat meningkat. 

Selain insentif, faktor yang juga 

mempengaruhi pencapaian kinerja 

karyawan adalah beban kerja. Menurut 

Soleman (2011: 113), Beban kerja adalah 

sebuah proses yang dilakukan seseorang 

dalam menyelesaikan tugas-tugas suatu 

pekerjaan atau kelompok jabatan yang 

dilaksanakan dalam keadaan normal dalam 

suatu jangka waktu tertentu 

Selain insentif dan beban kerja, 

lingkungan kerja juga salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. Menurut Mangkunegara (2017) 

lingkungan kerja merupakan keseluruhan 

alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya dimana seseorang 

bekerja, metode kerjanya serta pengaturan 

kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun kelompok. 

EDEN Hotel Kuta Bali merupakan 

property pertama EDEN dan dibawah 

pengelolaan PT. Eden Kuta Manajemen. 

Hotel ini memilki brand essence yaitu 

“Nature at your door” yang mempunyai 

konsep lingkungan hijau untuk pasar skala 

menengah ke atas. 

Berdasarkan observasi awal peneliti 

menemukan bahwa kinerja karyawan pada  

Eden Hotel Kuta Bali belum maksimal 

diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu insnetif, beban kerja dan lingkungan 

kerja. 

Permasalahan yang berkaitan 

dengan insentif Kecemburuan sosial yang 

terjadi pada saat melakukan tugas dari 

perusahaan di mana masing-masing 

karyawan telah melaksanakan 

pekerjaannya dan mencapai target yang 

ditentukan oleh perusahaan dengan waktu 

yang singkat sehingga hasil karyawan 

tersebut diberikan reward dari pihak 

perusahaan seperti motivasi, Sanjungan 

dan pujian ke masing-masing karyawan 

tersebut agar kinerjanya semakin baik dan 

semakin meningkat. Selain reward juga 

diberikan insentif, insentif berupa imbalan 

langsung yang dibayar kepada karyawan. 

Besaran insentif yang diterima oleh 

masing-masing karyawan senior dan junior 

tidak sama dengan beban kerja rata-rata 

sama sehingga hal ini menyebabkan 

terjadinya kecemburuan sosial antara 

karyawan tersebut.  

Permasalahan yang berkaitan dengan 

beban kerja yaitu keadaan di Eden Hotel 

Kuta Bali saat pandemi covid-19 

mengakibatkan pengurangan jadwal kerja 

karyawan yang seharusnya 6 hari dalam 

seminggu menjadi 2 kali dalam seminggu 

sedangkan pada departemen housekeeping 

harus tetap menjaga kebersihan kamar 

yang tersedia dengan banyaknya kamar 

yang dibersihkan serta minimnya 

karyawan yang hadir membuat beban bagi 

para karyawannya. 

Permasalahan yang berkaitan dengan 

lingkungan kerja antara lain dimana 

kurangnya fasilitas yang memadai seperti 

saat high season karyawan banyak yang 

tidak mendapatkan tempat parkir serta 

kurangnya respon atasan saat menanggapi 

keluhan karyawan seperti dalam hal 

memperbaiki sarana dan prasarana 

penunjang pekerjaan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang 

masalah yang telah diuraikan, maka 

Adapun perumusan masalah yang dapat 

diidentifikasikan Dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Apakah insentif berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan 

pada Eden Hotel Kuta Bali ? 

2. Apakah beban kerja 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada Eden Hotel 

Kuta Bali ? 

3. Apakah lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada Eden Hotel 

Kuta Bali ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di 

atas, tujuan yang diharapkan dapat dicapai 

dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh 

insentif terhadap kinerja karyawan 

pada Eden Hotel Kuta Bali 

2. Untuk mengetahui pengaruh beban 

kerja terhadap kinerja karyawan 

pada Eden Hotel Kuta Bali 

3. Untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Eden Hotel Kuta 

Bali 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah referensi dan 

wacana untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan tentang 

manajemen sumber daya 

manusia khususnya yang 

berhubungan dengan insentif, 

beban kerja dan lingkungan 

kerja serta dampaknya terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi bahan pertimbangan dan 

masukan bagi Eden Hotel Kuta 

Bali untuk meningkatkan kinerja 

karyawan yang lebih baik 

 

II Tinjauan Pustaka 

1.1 Tinjauan Pustaka 

Insentif 

Menurut Rochmat et al (2013), 

insentif adalah sistem pemberian balas jasa 

yang dikaitkan dengan kinerja, baik 

bersifat materil maupun bersifat non 

materil yang dapat memberikan motivasi 

atau daya pendorong bagi karyawan untuk 

bekerja lebih baik dan bersemangat, 

sehingga kinerja karyawan atau hasil kerja 

lebih meningkat yang pada akhirnya tujuan 

perusahaan dapat tercapai.  

 

Beban Kerja 

Sutoyo (2012) menyatakan beban 

kerja adalah yang terlalu banyak dapat 

menyebabkan ketegangan dalam diri 

seseorang sehingga menimbulkan stres. hal 

ini bisa disebabkan oleh tingkat keahlian 

yang dituntut terlalu tinggi, kecepatan 

kerja terlalu tinggi, volume kerja terlalu 

banyak dan sebagainya, tenaga kerja 

memiliki keterbatasan untuk memikul 

beban sampai pada tingkat tertentu. 

 

Lingkungan Kerja 

Menurut  Nitisemito (2015), 

mendefinisikan lingkungan kerja adalah 

sesuatu yang ada disekitar para pekerja 

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas tugas yang diembankan 

 

Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2016) 

mengatakan bahwa kinerja karyawan 

adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

 

1.2 Penelitian Sebelumnya 

1. Penelitian yang dilakukan Mazura 

(2012) dengan judul “Pengaruh Insentf 
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Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil 

Pada Badan Kepegawaian Daerah 

Kabupaten bengkalis”. Dengan 

variabel bebas insentif dan variabel 

terikatnya adalah kinerja. Alat analisis 

yang digunakan adalah regresi linier 

sederhana. Hasil penelitian ini adalah 

Positif dan signifikan  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anggit 

Astianto dan Heru Suprihhadi (2014) 

dengan judul Pengaruh Stres Kerja dan 

Beban Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan PDAM Surabaya. Dengan 

menggunakan metode Analisis regresi 

linier berganda dengan hasil Stres kerja 

dan beban kerja secara parsial 

berpengaruh negatif terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh 

Bachtiar (2012) dengan judul 

“Pengaruh Motivasi Dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

study pada PT. Aqua Tirta Investama 

di Klaten. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh 

motivasi dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan PT. Aqua 

Tirta Investama di Klaten. Untuk 

mencapai tujuan ini digunakan 

pendekatan Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis deskripsi persentase 

dan regresi linier berganda. Hasil 

penelitiannya ada pengaruh motivasi 

terhadap kinerja karyawan PT. Aqua 

Tirta Investama di Klaten, Ada 

pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan PT. Aqua Tirta 

Investama di Klaten, dan Ada 

pengaruh motivasi kerja dan 

lingkungan kerja secara bersama-sama 

terhadap kinerja karyawan bagi- an 

produksi PT. Aqua Tirta Investama. 

 

 

 

 

III KERANGKA BERPIKIR DAN 

HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Berpikir 

 
 

3.2 Hipotesis 

H1 : Insentif  berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan pada Eden Hotel 

Kuta Bali 

H2 : Beban Kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan pada Eden 

Hotel Kuta Bali 

H3 : Lingkungan Kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

pada EdenHotel Kuta Bali 

 

IV METODE PENELITIAN 

4.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Eden 

Hotel Kuta Bali, Jl. Kartika Plaza No.42, 

Kuta, Kabupaten Badung, Bali 80361, 

Indonesia. 

 

4.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah mengenai 

insentif, beban kerja, lingkungan kerja. 

 

4.3 Identifikasi Variabel 

Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari variabel bebas yaitu insentif, beban 

kerja dan lingkungan kerja dan variabel 

terikat kinerja karyawan. 

 

4.4 Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif dan data 

kualitatif 



Jurnal EMAS                                                                                 E-ISSN : 2774-3020 

83 

Vol 3 Nomor 2 Februari 2022 

2. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah data primer dan sekunder 

 

4.5 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan di Eden Hotel Kuta Bali 

yang berjumlah 46 orang. Adapun 

penelitian ini menggunakan sampling 

jenuh dalam penarikan sampel karena 

populasinya kurang dari 100 orang. 

Berdasarkan perhitungan di atas sampel 

yang menjadi responden dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 46 orang dari seluruh 

karyawan pada Eden Hotel Kuta Bali 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengambilan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, studi dokumentasi 

dan kuisioner. 

 

4.6 Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda yaitu suatu mode statistik umum 

digunakan untuk mengetahui hubungan 

antar sebuah variabel dependen dengan 

beberapa variabel independen 

menggunakan bantuan program SPSS 

version 26 for windows, hal ini dilakukan 

untuk mempermudah perhitungan. 

 

V HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Uji Instrumen Penelitian 

1.Uji Validitas  
Pengujian validitas terhadap 

instrumen penelitian menggunakan 

metode Pearson Correlation melalui 

program SPSS versi 26 for windows. 

Jika korelasi skor tiap item terhadap skor 

total item lebih besar dari Pearson 

Correlation (0,3) maka instrumen 

penelitian tersebut dinyatakan valid. 

 
Tabel di atas menunjukan bahwa seluruh 

indikator pernyataan dalam variabel 

insentif, beban kerja, lingkungan kerja dan 

kinerja karyawan memiliki pearson 

correlation yang lebih besar dari angka 

0,30 sehingga seluruh indikator tersebut 

telah memenuhi syarat validitas data. 

 

2.Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk 

menunjukkan sejauh mana pengukuran itu 

dapat diandalkan dan dipercaya, apabila 

koefisien Cronbach Alpha dari hasil 

pengujian lebih besar dari 0,60 maka dapat 

dikatakan bahwa nilai variabel itu reliabel 

 
Berdasarkan Tabel di atas 

menunjukan masing-masing nilai 

Cronbach alpha pada tiap instrumen 

tersebut lebih besar dari 0.6 sehingga 

seluruh variabel layak digunakan untuk 

menjadi alat ukur pada instrumen 

kuesioner dalam penelitian ini. 

 

4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah residual dalam model regresi yang 

dibuat berdistribusi normal atau tidak 

Pengujian normalitas dilakukan dengan 

Uji One Sample Kolmogorov Smirnov 

dengan menggunakan taraf signifikan 0,05 

di mana data dikatan berdistribusi normal 

apabila signifikansi lebih besar dari 5% 

atau 0,05. 
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Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat 

bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0.094 > 

0,05. Hal ini berarti residual data model 

regresi berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikoleniaritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar variabel 

bebas (independent). Multikolinearitas 

dapat dilihat dari nilai tolerance atau 

variance inflation factor (VIF). Jika nilai 

tolerance lebih dari 0,1 (10%) atau VIF 

kurang dari 10, maka dikatakan tidak ada 

multikolinearitas. 

 
Berdasarkan Tabel 5.12 dapat dilihat 

semua variabel bebas mempunyai 

koefisien tolerance lebih besar dari 0,1 dan 

VIF lebih kecil dari 10, maka dapat 

disimpulkan semua variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah bebas dari gejala 

multikolinearitas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan Tabel 5.13 dapat dilihat 

bahwa nilai signifikansi masing-masing 

variabel di atas lebih dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengandung adanya heteroskedastisitas. 

 

4.3 Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 
Hasil analisis memberikan informasi 

bahwa:  

α = 0.647 berarti jika insentif, beban kerja 

dan lingkungan kerja bernilai 0 

(konstan), maka kinerja karyawan 

sebesar 0.647. 

β1 = 0.309 artinya insentif berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini berarti semakin baik insentif maka 

akan meningkatkan kinerja karyawan 

dengan asumsi beban kerja dan 

lingkungan kerja tetap. 

β2 = 0.355 artinya beban kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini berarti semakin baik 

beban kerja maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan dengan asumsi 

insentif dan lingkungan kerja tetap. 

β3 = 0.236 artinya lingkungan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini berarti semakin baik 

lingkungan kerja maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan 

dengan asumsi insentif dan beban kerja 

tetap. 

Persamaan regresi ini menunjukan 

ada pengaruh yang positif antara insentif, 

beban kerja, lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. Koefisien regresi yang 

bertanda positif berarti ada hubungan 

bebrlawanan, dimana jika insentif, beban 

kerja dan lingkungan kerja meningkat, 

maka kinerja karyawan akan meningkat.  

Pembahasan 

1. Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis yang 
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dilakukan insentif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Eden Hotel Kuta Bali. Berarti hipotesis 1 

diterima. Insentif dengan kinerja 

karyawan saling berhubungan. Insentif 

merupakan suatu dorongan pada 

seseorang agar mau bekerja dengan baik 

dan agar lebih cepat mencapai tingkat 

kinerja yang lebih tinggi sehingga dapat 

membangkitkan gairah kerja dan motivasi 

seorang karyawan. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Haminati (2011), 

Mazura (2012), dan Zaputri (2013) 

menyatakan insentif berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

2. Pengaruh Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan beban kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Eden Hotel Kuta Bali. Berarti 

hipotesis 2 diterima. Apabila 

meningkatnya kelelahan pekerja dalam 

menyelesaikan pekerjaannya yang tidak 

sesuai dengan kemampuan fisik dan 

mentalnya maka dapat menyebabkan 

berkurangnya kapasitas kerja dan 

ketahanan tubuh sehingga akan 

berdampak pada menurunnya kinerja 

karyawan. Karyawan seringkali 

dihadapkan pada keharusan untuk 

menyelesaikan dua atau lebih tugas yang 

harus dikerjakan secara bersamaan. 

Tugas-tugas tersebut tentunya 

membutuhkan waktu, tenaga, dan sumber 

daya lainnya untuk penyelesaiannya.  

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Putra 

(2012), Sitepu (2013), dan Suprihhadi 

(2014) menyatakan beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Eden Hotel Kuta Bali. 

Berarti hipotesis 3 diterima. Lingkungan 

kerja merupakan salah satu komponen 

terpenting dalam karyawan menyelesaikan 

pekerjaannya. Disini yang dimaksud 

dengan lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada disekitar para pekerja 

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas tugas yang 

dibebankan. Hal ini berarti semakin baik 

penerapan lingkungan kerja semakin baik 

pula kinerja karyawan.  

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Bachtiar 

(2012), Putra. dkk. (2013) dan Kurniawan 

(2013) menyatakan lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

V Simpulan dan Saran 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1) Insentif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Eden Hotel Kuta 

Bali. 

2) Beban kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Eden Hotel Kuta 

Bali. 

3) Lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Eden Hotel 

Kuta Bali 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan maka dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1) Penelitian ini terbatas pada 

karyawan Eden Hotel Kuta Bali, 

agar lebih luas cakupan analisisnya 

maka penelitian yang akan datang 

perlu dikembangkan dengan obyek 

yang lebih luas 

2) Berdasarkan persepsi karyawan 

terhadap insentif diketahui 



Jurnal EMAS                                                                                 E-ISSN : 2774-3020 

86 

Vol 3 Nomor 2 Februari 2022 

indikator yang memiliki nilai rata-

rata terendah adalah Karyawan 

merasa adil terhadap insentif yang 

diberikan perusahaan, saran yang 

diberikan adalah kepada 

perusahaan agar lebih adil dalam 

pemberian insentif kepada 

karyawan.  

3) Berdasarkan persepsi karyawan 

terhadap beban kerja diketahui 

indikator yang memiliki nilai 

terendah adalah Jumlah pegawai 

yang ada saat ini sudah cukup 

untuk menangani pekerjaan yang 

ada, saran yang diberikan adalah 

kepada karyawan agar 

memaksimalkan potensi yang 

dimiliki agar dapat mengerjakan 

pekerjaan dengan optimal. 

4) Berdasarkan persepsi karyawan 

terhadap lingkungan kerja 

diketahui indikator yang memiliki 

nilai terendah adalah Tempat kerja 

saya terganggu suara bising 

sehingga saya tidak dapat bekerja 

dengan nyaman, saran yang 

diberikan adalah perusahaan agar 

menggurangi suara bising agar 

karyawan lebih nyaman dalam 

bekerja. 

5) Kepada peneliti lain diharapkan 

lebih memperluas kajian tentang 

faktor yang berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, karena masih 

banyak faktor lain yang memberi 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan yang belum 

terungkap dalam penelitian ini.  
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